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A. Latar Belakang 
Pada dasarnya, kajian Al-Qur'an tidak melulu berfokus pada teks Al-
Qur’an (mafil-Qur'an) dan kajian terhadap tafsir, ulumul-Qur'an (ma 
haulal-Qur’an), namunbisa meluas sampai pada wilayah sosiologi dan 
antropologi agama, yaitu ketikamanusia mempergunakan Al-Qur'an dalam 
kehidupan sehari-hari. Inilah yangsering disebut living Qur'an, yakni Al-
Qur'an yang hidup dalam masyarakat.1 
Dalam hal ini peneliti  mencoba memperkenalkan pengembangan 
kajian Al-Qur’an ke ranah living Qur'an, yang sejauh ini kurang mendapat 
perhatian di tengah-tengah arus utama studi Al-Qur'an yang berkutat pada 
teks Al-Qur'an. Living Qur'an bisamenjadi alternatif menarik dalam kajian 
Al-Qur'an kontemporer. 
Al-Qur’an diyakini sebagai kitab suci umat Islam yang 
memuatbanyak hal dan bisa digunakan untuk banyak hal. Beberapa 
ulamamendukung pendapat tersebut, salah satunya adalah Abu Hamid Al-
Gazali (w. 505 H/1111 M) yang di dalam Ihya’ ‘Ulumiddin 
menyerukanbahwa Al-Qur'an memuat semua jenis ilmu dan 
pengetahuaneksplisit-implisit. Secara turun-temurun, pendapat ini masih 
dipegang erat, tidak hanya oleh well-versed muslim, tetapi juga muslim 
awam. 
Di antara sarjana muslim yang mengikuti pendapat al Gazali adalah 
Farid Esack. Di dalam bukunya, The Quran: a Short Introduction, Farid 
Esack menyatakan bahwa Al-Qur'an fulfillsmany of functions in lives of 
muslims. Al-Qur'an mampu memenuhi banyak fungsi di dalam kehidupan 
muslim2.Al-Quran bisa berfungsi sebagai pembela kaum tertindas, 
pengeremtindakan zalim, penyemangat perubahan, penenteram hati, dan 
                                                             
1Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah dalam Penelitian Al-Qur’an dan Hadis”, Kata Pengantar,   
dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. xviii-xiv. 
2Hamam faizin, Mencium dan Nyunggi Al-Qur’anUpaya Pengembangan Kajian Al-Qur’anMelalui 





bahkan obat (syifa’) atau penyelamat dari malapetaka. Darifungsi-fungsi 
itu, nyatalah bahwa Al-Qur'an benar-benar memberikanmakna yang 
konkret dalam kehidupan seorang muslim. Olehkarena itu, hingga kini, Al-
Qur'an tetap dijadikan pegangan hidup. 
B. Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian 
Secara umum Desa Klompangan terletak pada posisi yang cukup 
strategis,yaitu berada dijalur zona ekonomi berjarak 11Km kearah selatan 
dari Ibukota Kabupaten.Desa Klompangan adalah merupakan salah satu 
dari tujuh desa di wilayah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. 
Secara Budaya desa Klompangan adalah Masyarakat yang 
memegang kuat budaya tradisional,kehidupan sosial budaya masyarakat 
Desa Klompanganbanyak dipengaruhi oleh nilai – nilai agama Islam yang 
masih banyak pemahmannya secara tradisional, penganut Agama lain 
sangat minoritas  yang berada di wilayah ini tetapi saling hormat 
menghormati/saling pengertian yang sangat tinggi,sehingga terjalin 
kerukunan hidup antar umat beragama dan juga pemerintah. 
Dibidang Idiologi,Idiologi Pancasila di wilayah desa Klompangan 
pada umumnya mantap,dibidang politik di Wilayah Desa Klompangan 
pada umumnya berjalan dengan baik,hal initerbukti semakin mantapnya 
kehidupan dan tingkat kepekaan poitik Masyarakat mengikuti era 
Reformasi.Demikian juga peranan Parpol /Ormas dalam kehidupan cukup 
mantap. 
Dari paparan data diataslah yang melatar belakangi pemilihan tempat 
ppl 2 kelompok kami, dari sisi jarak tempuh dengan kampus desa 
klompangan sangat mudah di jangkau, faktor lain yang memotifasi peneliti 
untuk melakukan riset disana adalah karena pada waktu tinjau lokasi pra 
penelitian, peneliti menemukan beberapa kegiatan yang berhubungan 
dengan living Qur’an. 
C. Fokus Kegiata 
1. Penelitian living quran 





3. Berkontribusi dalam kegiatan keagamaan masyarakat 
D. Tujuan dan manfaat 
1. Untuk mengetahui beberapa kegiatan masyarakat yang berhubungan 
dengan living Qur’an 
2. Untuk mengetahui sejarah beberapa kegiatan masyarakat yang 
berhubungan dengan living Qur’an 
3. untuk belajar berinteraksi kepada masyarakat dan pengabdian diri 





PROFIL LEMBAGA/TEMPAT KEGIATAN 
A. Sejarah Desa 
Desa Klompangan terletak di Kecamataan Ajung Kabupaten Jember 
Sekitar 11 Km kearah selatan Kabuapten Jember. Desa Klompangan 
merupakan dataran rendah yaitu 1000 m dari permukaan laut. Wilayah ini 
termasuk wilayah yang subur dan berpotensi untuk lahan pertanian 
tanaman pangan pada khuususnya dan tanaman lain pada umumnya. 
Pada mulanya  Desa Klompangan merupakan kebun jati (hutan jati), 
kemudian daerah ini dibabat oleh seorang yang bernama  Pak 
Remeh yang tidak jauh dari daerah itu. Kegiatan pembabatan ini 
kemudian di bangun N.V. Bintang Djaya ( sekarang GMIT ).Sedangkan 
ditemapat lainnya di babat oleh seorang yang bernama Pak Misati juga 
penduduk Desa setempat,kemudian hasil babatan tersebut 
ditempati  oleh Pak Marjain dan H. Umar ( sekarang diberi nama Dusun 
Durenan .Yang menjadi Kepala Desa Waktu itu dan yang pertama kali 
menjadi kepala Desa Pak Meriana dengan masa jabatan 20 tahun yaitu 
dari tahun 1840 – 1860.Latar belakang pemberian nama Desa ini sebagai 
Desa Klompangan,karena pada waktu dilakukan pembabatan hutan jati 
yang kedua,terdapat 5 ( lima ) batang pohon “ KLOMPANG “ yang sama 
tinggi dan sama besarnya.karena adanya pohon tersebut,maka sebagian 
besar penduduk menamakan Desa itu Desa Klompangan sampai sekarang 
ini,Desa Klompangan telah berumur lebih kurang 171 tahun sejak 
dilakukan pembabatan pada tahun 1840.  
Desa Klompangan memiliki 5 ( lima ) Dusun Yaitu : Dusun Krajan, 




















1. Program kerja  
a. Pengabdian dimasyarakat 
Suatu kegiatan yang bertujuan membantu masyarakat tertentu 
dalam beberapa aktivitas tanpa mengharapkan imbalan dalam 
bentuk apapun. Secara umum program ini dirancang oleh berbagai 
universitas atau institut yang ada di Indonesia untuk memberikan 
kontribusi nyata bagi bangsa Indonesia, khususnya dalam 
mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan bangsa Indonesia. 
Dalam hal ini program kerja kami di Dusun Curah Kates Desa 
Klompangan Kecamatan Ajung Kabupaten Jember adalah sebagai 
berikut:  
1. Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi (Studi Living Qur’an di Dusun Curah Kates) 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmi adalah salah satu dari sekian macam cara 
masyarakat dusun Curah Kates dalam merespon kehadiran al-
qur’an, Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi ini juga termasuk salah satu 
diantara peristiwa awal sebagai wujud dari respon masyarakat 





tradisi tersendiri bagi masyarakat Dusun Curah Kates sebagai 
ajang mendekatkan hubungan dengan sesama dan menjalin 
silaturahmi antara satu dengan yang lain. Yang mana tempat 
setiap pekannya itu bergantian disetiap mushalla pada hari 
Minggu dan yang mengikuti dalam khataman tersebut ada yang 
masih muda, ibu-ibu dan nenek- nenek tapi mereka masih 
semangat meskipun usianya sudah tua.  
2. Kajian Tafsir Al-Ibris di Dusun Curah Kates Desa Klompangan  
Kajian ini dilaksanakan setiap malam jum’at setelah isya’ 
di Masjid Pondok Pesantren Salafiyah, yang diikuti oleh 
jama’ah putra dan putri, yang mengikuti kajian tersebut berlatar 
belakang jawa dan madura, padahal Tafsir yang dikaji adalah 
berbahasa Jawa, tapi jama’ah yang madura berusaha mengikuti 
dan memahami secara perlahan kajian tersebut.  
3. Khataman Al-Qur’an Mingguan untuk Keselamatan Kampung 
Khataman al-Qur’an mingguan untuk keselamatan 
kampung dalam rangka berdo’a kepada Allah SWT agar 
diberikan kenyamanan, ketentraman, keamanan, dan 
keberkahan bagi  baru yang di khataman al-Qur’an mingguan 
untuk keselamatan kampungm serta yang menghuni  tersebut 
akan diberikan kebahagiaan hidupnya. Dalam hal ini, berdo’a 
yang di lakukan menggunakan pekerjaan atau tindakan 
(mengadakan acara Khataman al-Qur’an mingguan untuk 
keselamatan kampung ), agar do’a yang dipanjatkankepada 
Allah SWT. Segera dikabulkan.  
4. Tradisi Pembacaan Yasinan (Kajian Living Qur’an di desa 
klompangan)  
Pada kegiatan ini dilaksanakn setiap hari rabu malam kamis 
di bagian timur pondok, dan pada hari Jumat malam sabtu di 





yasin dan tahlil bersama, yang dilakukan secara bergilir di setia 
rumah-rumah warga yang mengikuti jamaah rutinan tersebut.  
5. Tradisi Pembacaan  Dzikir Fida’ di Dusun Curah Kates Desa 
Klompangan Kecamatan Ajung  Kabupaten Jember 
Dzikir fida’ yang dilaksanakan setiap satu pekan sekali 
yakni hari minggu malam senin, kegiatan pembacaan dzikir 
fida’ tidak lain karena untuk mencari ridho Allah dan juga agar 
dapat dijauhkan dari siksa api neraka. Selain itu juga dzikir 
fida’ di perunttukan kepada masyarakat dusun Curah kates agar 
warga disana memiliki keinginan lebih untuk mendekatkan diri 
kepada Allah serta jalan pemahaman untuk setiap warga yang 
tidak  tahu akan bacaan surat Al-Ikhlas, keutamaan, serta nilai-
nilai yang terkandung dalam surat Al-Ikhlas dapat 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga untuk 
pengharapan akan turunnya hidayah Allah kepada masyarakat 
dusun Curah kates. 
6. Pemaknaan Dalam Pengulangan Lafadz Iyyaka na’budu wa 
iyyaka nasta’iin oleh jam’iyyah muslimat NU Curah Kates. 
Pada penelitian berfokus pada lafadz Iyyaka na’budu wa 
iyyaka nasta’iin yang diartikan dapat mengabulkan hajat atau 
keinginan bagi siapa yang membacanya secara mantap dan 
yakin. Penelitian ini dilakukan pada saat mengikuti kegiatan 
jamaah yasin dan tahlil. 
7. Mengajar TPQ 
Dalam mengajar TPQ kami membagi jadwal bersama 
rekan-rekan supaya bisa bergantian setiap harinya. Disana 
terdapat TPQ Arisalah yang dibawah naungan Pondok 
Pesantren Arisalah yang bertepat di Dusun Curah Kates 











BAB III  
RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN 
 
A. Bentuk Kegiatan 
Pengabdian di masyarakat 
Suatu kegiatan yang bertujuan membantu masyarakat tertentu 
dalam beberapa aktivitas tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk 
apapun. Secara umum program ini dirancang oleh berbagai universitas 
atau institut yang ada di Indonesia untuk memberikan kontribusi nyata 
bagi bangsa Indonesia, khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan 
dan kemajuan bangsa Indonesia. Dalam hal ini benruk kegiatan kami di 
Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kecamatan Ajung Kabupaten 
Jember adalah sebagai berikut:  
1. Mengikuti Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmi (Studi Living Qur’an di Dusun Curah Kates) 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi adalah salah satu dari sekian macam cara masyarakat 
dusun Curah Kates dalam merespon kehadiran al-qur’an, Khataman 
al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi ini juga 
termasuk salah satu diantara peristiwa awal sebagai wujud dari respon 
masyarakat atas kehadiran al-Qur’an. uniknya fenomena ini sudah 
menjadi tradisi tersendiri bagi masyarakat Dusun Curah Kates sebagai 
ajang mendekatkan hubungan dengan sesama dan menjalin 
silaturahmi antara satu dengan yang lain. Yang mana tempat setiap 
pekannya itu bergantian disetiap mushalla pada hari Minggu dan yang 
mengikuti dalam khataman tersebut ada yang masih muda, ibu-ibu dan 
nenek- nenek tapi mereka masih semangat meskipun usianya sudah 
tua.  






Kajian ini dilaksanakan setiap malam jum’at setelah isya’ di 
Masjid Pondok Pesantren Salafiyah, yang diikuti oleh jama’ah putra 
dan putri, yang mengikuti kajian tersebut berlatar belakang jawa dan 
madura, padahal Tafsir yang dikaji adalah berbahasa Jawa, tapi 
jama’ah yang madura berusaha mengikuti dan memahami secara 
perlahan kajian tersebut.  
3. Mengikuti Khataman Al-Qur’an Mingguan untuk Keselamatan 
Kampung 
Khataman al-Qur’an mingguan untuk keselamatan kampung dalam 
rangka berdo’a kepada Allah SWT agar diberikan kenyamanan, 
ketentraman, keamanan, dan keberkahan bagi  baru yang di khataman 
al-Qur’an mingguan untuk keselamatan kampungm serta yang 
menghuni  tersebut akan diberikan kebahagiaan hidupnya. Dalam hal 
ini, berdo’a yang di lakukan menggunakan pekerjaan atau tindakan 
(mengadakan acara Khataman al-Qur’an mingguan untuk 
keselamatan kampung ), agar do’a yang dipanjatkankepada Allah 
SWT. Segera dikabulkan.  
4. Mengikuti Pembacaan Yasinan  
Pada kegiatan ini dilaksanakn setiap hari rabu malam kamis di 
bagian timur pondok, dan pada hari Jumat malam sabtu di bagian 
barat pondok. Dalam kegiatan ini jamaah membaca yasin dan tahlil 
bersama, yang dilakukan secara bergilir di setia rumah-rumah warga 
yang mengikuti jamaah rutinan tersebut.  
5. Mengikuti Pembacaan  Dzikir Fida’ di Dusun Curah Kates Desa 
Klompangan Kecamatan Ajung  Kabupaten Jember 
Dzikir fida’ yang dilaksanakan setiap satu pekan sekali yakni hari 
minggu malam senin, kegiatan pembacaan dzikir fida’ tidak lain 
karena untuk mencari ridho Allah dan juga agar dapat dijauhkan dari 
siksa api neraka. Selain itu juga dzikir fida’ di perunttukan kepada 
masyarakat dusun Curah kates agar warga disana memiliki keinginan 





untuk setiap warga yang tidak  tahu akan bacaan surat Al-Ikhlas, 
keutamaan, serta nilai-nilai yang terkandung dalam surat Al-Ikhlas 
dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga untuk 
pengharapan akan turunnya hidayah Allah kepada masyarakat dusun 
Curah kates. 
6. Mengajar TPQ 
Dalam mengajar TPQ kami membagi jadwal bersama rekan-rekan 
supaya bisa bergantian setiap harinya. Disana terdapat TPQ Arisalah 
yang dibawah naungan Pondok Pesantren Arisalah yang bertepat di 
Dusun Curah Kates tersebut. Kami pun membantu mengajar semampu 
kami menjalankannya.  
 
B. Langkah-langkah Kegiatan dan Program Kerja 
1. Langkah –langkah Kegiatan 
Dalam kerangka pikir penyusunan program dan kegiatan 
diturunkan berdasarkan Logic Model Theory. Pengembangan kerangka 
pikir akan menjadi arah dalam penyusunan program dan kegiatan pada 
masing-masing K/L. Secara garis besar, penyusunan program dan 
kegiatan yang akan di lakukan di dusun Curah Kates sebagai berikut: 
a. Tahapan sosialisasi 
Pada tahapan ini kita bersosialisasi guna untuk 
memperkenalkan diri kepada masyarakat  agar keberadaan kita 
dapat diterima oleh masyarakat. Tentu dengan dibantu oleh aparat 
desa seperti ketua dusun, RT, atau RW setempat untuk mencari 
tahu tokoh-tokoh masyarakat yang berhubungan dengan proses 
kegiatan yang telah direncanakan. Setelah mengetahui tokoh-
tokoh yang dimaksud barulah kita mendatangi tokoh guna untuk 
mengetahui jadwal-jadwal kegiatan yang dilakukan, sekaligus 
membantu kita untuk bisa masuk dalam kegitan masyarakat. 





Pada tahap pelaksanaan ini kita sudah mulai mengikuti 
kegiatan yang berlangsung di masyarakat seperti kegiatan, khatmul 
qur’an, pembacaan dzikir fida’, pembacaan yasin dan tahlil, 
pengajian rutinan kitab tafsir, dan lain-lain.  
2. Program kerja  
a. Mengajar TPQ 
Dalam mengajar TPQ kami membagi jadwal bersama rekan-rekan 
supaya bisa bergantian setiap harinya. Disana terdapat TPQ 
Arisalah yang dibawah naungan Pondok Pesantren Arisalah yang 
bertepat di Dusun Curah Kates tersebut. Kami pun membantu 
mengajar semampu kami menjalankannya.  
1) Pengajaran tahsin Al-Quran 
Dalam pengajaran ini kami tidak bisa memberikan pengajaran 
semaksimal mungkin karena dalam proses pembelajarnnya, 
TTPQ Arisalah menggunakan metode tersendiri dalam 
pembelejarannya yaitu seperti metode pembalajaran Risalati, 
pada metode ini sebenarnya hampir sama seperti metode 
pembelajaran Yanbua akan tetapi ada sedikit penggabungan 
dengan menggunkan metode Tartili. Sehingga dalam proses 
pembelajarannya tidak semua orang bisa diterima untuk 
mengajar. Dan biasanya pemilik lembaga lebih memilih santri 
alumni pondok psantren Risalati untuk menjadikan tenaga 
pendidik. Pada proses pembelajaran ini dilaksanakan pada 
setiap hari kecuali hari Jum’at dan hari Selasa yang dilakukan 










C. Uraian Program dan Jadwal Kegiatan 
Jadwal Kegiatan  keagamaan Masyarakat Desa Klompangan 
Hari Jenis Kegiatan 
Malam Senin Dzikir fida’ 
Malam Selasa Istighosah 
Malam Rabu Dzikrul Ghofilin 
Malam Kamis Yasinan 
Malam Jum’at Kajian Tafsir al-Ibris 
Malam Sabtu Yasinan  
Malam Minggu Diba’iah 
Minggu pagi Khataman Binnadzor dan khataman Bilghoib 
yang diadakan  satu bulan sekali 
 
Seperti yang tercantum pada jadwal kegiatan diatas di dusun Curah 
kates memiliki jadwal pengajian harian yang juga dilakukan setiah hari 
dan ada juga yang dilaksakan setiap dua minggu sekali. Pada kegiatan-
kegiatan tersebut tidak jarang masyarakat curah kates yang mengikuti tiga 
majlis pengajian tersebut bahkan ada yang satu minggu penuh, ungkap bu 
Rodiyah selaku ketua fatayat dusun Curah kates. Jadwal kegiatan tersebut 
diantaranya meliputi kegiatan rutinan pembacaan dzikir fida’ yang 
dilaksanakan setiam hari minggu malam senin yang di ikuti oleh jama’ah 
muslimah yang terdiri dari daerah barat, timur, dan selatan. Maksud dari 
arah barat,timur dan selatan ini adalah daerah sebelah pondok. Karena di 
dusun Curah kates terdapat pndok pesantren yang cukup tua dan terkenal 
di berbagai darah di Jawa Timur khusunya.  
Kemudian kegiatan pada hari senin malam selasa yakni kegiatan 
istighosah yang dilakukan oleh ibu-ibu muslimataan yang sudah tua. pada 
dasarmya kegiatan ini tidaklah dikhususkan kepada ibu-ibu yang sudah tua 
hanya saja kebetulan yang mengikuti kegiatan ini adalah ibu-ibu yang 





rabu yaitu kegiatan dzikrul ghofilin pada kegiatan ini di ikuti oleh jama’ah 
muslimah dan juga jamaah muslimin yang tempatnya bergilir di 
mushollah-mushollah warga.  
Pada hari rabu malam kamis kegiatan yang dilakukan yakni 
yasinan yang dihadiri oleh ibu-ibu muslimatan warga curah kates juga 
terdapat orang-orang ndalem (keluarga pondok) kegiatan ini dilakukan di 
setiap rumah warga yang mengikuti kegiatan rutinan secara bergilir yang 
dilakukan di daerah sebelah timur pondok. 
Pada hari kamis malam jum’at kegiatan yang dilakukan yakni ngaji 
tafsir al-ibris di masjid besar pondok, yang langsung di bacakan oleh 
K.H.Wahid Hasyim pemimpin pondok pesantren salafiyah syafi’iyah 
Curah kates. Dalam kegiatan rutinan ini di ikuti oleh jama’ah muslimin 
dan muslimah baik yang tempat tinggalnya di lingkup pondok atau banyak 
juga jama’ah yang berasal dari desa-desa lain.  
Kegiatan pada hari rabu malam jum’at yakni kegiatan yasinan yang 
dilakukan oleh ibu-ibu muslimah daerah barat pondok yang biasanya di 
pimpin langsung oleh bu Barir yang merupakan keluarga pondok dan juga 
di daerah timur pondok yang dipimpin oleh bu Rodiyah. Pada hari sabtu 
malam minggu yakni kegiatan pembacaan Dibai’yah yang dilakukan oleh 
ibu-ibu muslimah di dusun Curah Kates.  
 
Jadwal kegiatan pengajaran  
Hari Jenis Kegiatan 
Hari  Senin Mohammad Mahfud Aziz 
Hari Rabu Moh Sofi 
Hari Kamis Siti Zaenab 
Hari Sabtu Nurul Qomariah 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwasannya di dusun Curah 
Kates desa Klompangan semangat masyarakat dalam menegakkan agama sangat 
tinggi tentu saja dengan di dukung adanya pondok pesantren tertua di desa 
tersebut dan semangat para alumni-alumni pondok yang terus melaksanakan 
majlis rutinan yang dulunya didapatkan di pondok. Tidak hanya itu turut 
berpartisipasinya keluarga pondok dengan kegiatan masyarakat juga dapat 
membuat kedekatan antar individu, karena bagaimanapun meskipun hidup di 
dalam pondok atau berkecimpung dengan pondok bukan suatu alasan itu tidak 
dapat merasakn pengalaman religi diluar pondok. Hal ini dengan didukungnya 
semangat para masyarakat dalam melaksanakan kegiatan harian seperti 
 Dzikir fida’ 
 Yasin dan tahlil 
 Khataman al-Qur’an baik bi nadzar (dengan melihat) atau bil ghaib (tanpa 
melihat) 
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